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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan bukti
empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM di

Indonesia dan Filipina. Sampel UMKM yang diteliti sebanyak 120 yang
merupakan 100 UMKM di Indonesia dan 20 UMKM di Filipina dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teori
resource-based view (RBV). Pengolahan data dilakukan menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 3. Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa sumber keuangan dan inovasi hijau tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja UMKM di Indonesia dan Filipina, kemampuan teknologi dan
kemampuan pemasaran memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM
di Indonesia dan Filipina. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
bagi pihak UMKM untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang

memengaruhi kinerja UMKM di Indonesia dan Filipina.

Kata Kunci: Kinerja UMKM, Inovasi Hijau, Sumber Keuangan,
Kemampuan Teknologi, Kemampuan Pemasaran, Teori Resource-Based

View
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ABSTRACT

This study aimed to obtain emprical evidence regarding the factors
influencing MSMESs performance in Indonesia and Philippines. This study
included a sample of 120 MSMES, comprising 100 MSMEs from Indonesia
and 20 MSMEs from Philippines, selected using a purposive sampling
technique. The research utilized the resource-based view (RBV) theory, and
data processing was conducted using SmartPLS 3 sofiware. The findings from
this study indicates that financial resources and green innovation do not
positively influence the performance of MSMEs in Indonesia and the
Philippines. However, technological capabilities and marketing capabilities
exhibit a positive influence on the performance of MSMEs in both countries.
This research serves as a valuable reference for MSMEs, providing insights
into the factors influencing SMEs performance in Indonesia and the

Philippines.

Keywords: SMEs Performance, Green Innovation, Financial Resources,
Technology Capabilities, Marketing Capabailites, Resource-Based View

Theory
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki definisi
sebagai suatu entitas usaha produktif yang independen, hal ini berarti usaha
tersebut dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha pada semua
sektor ekonomi (Hanim & Noorman, 2018). Pada masa perkembangan
perekonomian yang pesat saat ini, UMKM memiliki peranan yang sangat
berpengaruh terhadap pengurangan tingkat pengangguran di Indonesia
karena terdapat banyak keterlibatan tenaga kerja pada UMKM
(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2023). UMKM Indonesia saat
ini memiliki tren yang positif yang dapat diartikan jumlah UMKM yang
terus bertambah setiap tahun. PDB Nasional Indonesia mendapatkan
kontribusi sebesar 60,5% dari kegiatan UMKM. Beralih kepada data yang
dikeluarkan oleh Otoritas Statistik Filipina, jumlah usaha bisnis yang
beroperasi di Filipina memiliki total sebanyak 1.109.684 bisnis usaha. Dari
angka tersebut, sebanyak 1.105.143 (99,59%) merupakan UMKM. UMKM
di Filipina juga memiliki peranan yang signifikan terhadap ketenagakerjaan,
dari total pekerjaan yang tersedia, UMKM di Filipina memiliki kontribusi
sebesar 65,10% terhadap ketenagakerjaan (Kementerian Perdagangan dan
Industri Republik Filipina, 2022).

Dengan pengaruh yang signifikan terhadap perekonomian negara,

UMKM diharapkan untuk terus meningkatkan persaingan dan menawarkan



hal-hal yang terbaru untuk terus mencapai tujuan bisnis. UMKM
diperkirakan memiliki keterbatasan dalam sumber daya, terlebih di negara
berkembang seperti Indonesia dan Filipina, keterbatasan sumber daya dapat
menjadi hal yang perlu diperhatikan (Valdez-Judrez & Castillo-Vergara,
2021). Dengan kondisi seperti ini, penting bagi UMKM untuk mengetahui
bagaimana cara mengelola bisnisnya agar dapat mencapai kinerja usaha
yang optimum. Kinerja usaha dapat diartikan sebagai konsep dari
keefektifan suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan operasional
bisnisnya (Nur & Zulkiffli, 2014). Kinerja suatu usaha dapat dipengaruhi
oleh lingkungan kewirausahaan itu beroperasi, seperti budaya dan
lingkungan nasional (Radzi et al., 2017). Penelitian ini berfokus kepada
mengidentifikasikan faktor yang memengaruhi kinerja UMKM di dua
negara berbeda, Indonesia dan Filipina. Penelitian mengenai kinerja
UMKM telah dilakukan oleh (Valdez-Juarez & Castillo-Vergara, 2021),
(Tjahjadi et al., 2020), (Radzi et al., 2017), (Trieu et al., 2023a), dan
(Chabbouh & Boujelbene, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Valdez-Judrez & Castillo-Vergara
(2021) menyatakan bahwa kemampuan teknologi memiliki pengaruh yang
positif terhadap inovasi terbuka yang tidak secara langsung memengaruhi
kinerja UMKM, tetapi mempengaruhi melalui inovasi terbuka. Penelitian
ini menyatakan bahwa inovasi terbuka dan inovasi hijau memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Tjahjadi

(2020) menyatakan bahwa inovasi hijau memiliki pengaruh yang positif dan



secara langsung memengaruhi kinerja usaha. Selain itu, penelitian ini
mengemukakan secara tersirat bahwa untuk mencapai kinerja usaha yang
lebih baik, pemili UMKM harus dapat menyeimbangkan ekonomi, isu
sosial, dan pertimbangan lingkungan dalam operasional bisnisnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Radzi (2017) menyatakan bahwa hanya
penggunaan teknologi yang memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM.
Akan tetapi, penelitian ini tidak mendapatkan bukti yang mencukupi untuk
mendukung pernyataan bahwa kemampuan pemasaran dan sumber
keuangan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja UMKM.
Penelitian yang dilakukan oleh Najafi-Tavani (2016) menyatakan bahwa
kemampuan teknologi informasi mempunyai peranan dalam kinerja
UMKM. Penelitian ini berfokus bagaimana cara pelaku UMKM
memanfaatkan kemampuan teknologi informasi dalam menghadapi
perkembangan pasar yang pesat dan meningkatkan kinerja UMKM.
Penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini et al., (2022) melakukan
pemahaman mengenai kinerja UMKM dengan fokus utama bahwa dampak
lingkungan merupakan hal yang patut diperhatikan di negara berkembang.
Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa inovasi hijau sebagai variabel
mediasi memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan dan kinerja
keberlanjutan suatu UMKM. Peneliti mengatakan bahwa inovasi hijau tidak
hanya mendorong pelaku usaha memenuhi kewajiban atas dampak

lingkungan, tetapi juga untuk mencapai keuntungan ekonomi.



Dalam penelitian ini menggunakan teori Resource-Based View.
Penelitian dengan teori ini melakukan analisis dari intrepretasi sumber daya
dan kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk mendapatkan
pemahaman bagaimana usaha suatu organisasi dapat mempertahankan
competitive advantage (Madhani, 2010). Sumber daya dan kemampuan
yang dijadikan tolok ukur dapat terdiri dari aset tangible dan aset intangible
(Barney et al., 2001).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berinsitatif melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kinerja

UMKM di Filipina dan Indonesia.”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan teknologi memiliki pengaruh terhadap kinerja

UMKM di Dasmarifias dan Tangerang Selatan?

2. Apakah inovasi hijau memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM di
Dasmarifias dan Tangerang Selatan?

3. Apakah kemampuan pemasaran memiliki pengaruh terhadap kinerja
UMKM di Dasmarifias dan Tangerang Selatan?

4. Apakah sumber keuangan memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM

di Dasmarifas dan Tangerang Selatan?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai:
1. Pengaruh kemampuan teknologi terhadap kinerja pada UMKM di
Dasmarifias dan Tangerang Selatan.
2. Pengaruh inovasi hijau terhadap kinerja pada UMKM di Dasmarifias
dan Tangerang Selatan.
3. Pengaruh kemampuan pemasaran terhadap kinerja pada UMKM di
Dasmarifias dan Tangerang Selatan.
4. Pengaruh sumber keuangan terhadap kinerja pada UMKM di

Dasmarifias dan Tangerang Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat, baik
secara langsung maupun tidak lansgung untuk berbagai pihak, baik untuk
kalangan akademisi maupun kalangan praktisi, antara lain:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM di dua negara
berbeda dan mempelajari perbedaan tersebut. Selain itu, peneliti
mendapatkan manfaat pengalaman dalam mencari data dan

mengolah data tersebut menjadi informasi yang bermanfaat.



2. Bagi UMKM
Penelitian ini diharapkan dapat membantu UMKM untuk menambah
wawasan yang dapat membantu UMKM dalam meningkatkan
efisiensi kegiatan operasional. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat membantu menambah pemahaman UMKM dalam mengetahui
tantangan yang dihadapi untuk mencapai kinerja optimal.

3. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya dengan dasar penelitian yang sama, yaitu penelitian

mengenai kinerja UMKM.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab.

Penjelasan terhadap isi lima bab tersebut adalah sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang yang
menjadi dasar masalah dalam penelitian ini, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian ini.
BAB II. KAJIAN PUSTAKA

Bab kajian pustaka menjelaskan mengenai uraian teori yang
dijadikan dasar untuk mendukung penelitian, penelitian terdahulu,
penjelasan variabel yang digunakan, hipotesis penelitian, dan kerangka

penelitian.



BAB II1. METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian menjelaskan mengenai metode penelitian
yang digunakan oleh peneliti seperti populasi dan sampel yang telah
ditentukan, pengukuran sampel, pengukuran variabel, dan metode analisis
yang akan digunakan dalam penelitian.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab hasil dan pembahasan merupakan hasil dari olah data yang telah
dilakukan oleh peneliti dan data-data yang diperoleh dan pembahasan
mengenai penemuan penelitian.
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

Bab simpulan dan saran menjelaskan kesimpulan penelitian. Selain
itu, bab ini merupakan isian saran dari pihak terkait untuk penelitian di masa

yang akan datang.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM)

Pengertian mengenai UMKM telah disebutkan dalam Undang-Undang

Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2008 mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah. Pengertian UMKM adalah sebagai berikut:

1.

Usaha Mikro merupakan entitas ekonomi yang dimiliki
perorangan dan/atau entitas usaha perorangan yang telah
memenuhi kriteria yang telah diterapkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2008.
Usaha Kecil merupakan entitas ekonomi yang dilakukan
sendiri, dapat dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang
tidak berada atau tidak termasuk dalam cabang perusahaan yang
dimiliki oleh Usaha Menengah atau Usaha Besar.
Usaha Menengah merupakan entitas ekonomi yang dilakukan
sendiri, dapat dilakukan oleh perorangan perorangan atau badan
usaha yang tidak berada atau tidak termasuk dalam cabang
perusahaan yang dimiliki oleh Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan kriteria termasuk dalam jumlah kekayaan yang diatur
dalam Undang-Undang Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2008.

Dalam Peraturan Pemerintah UMKM Pasal 35 hingga Pasal
36, telah diatur mengenai kriteria kategori berdasarkan jumlah

permodalan atau sebagai berikut:



1.  Usaha Mikro
Entitas usaha dapat disebut dengan Usaha Mikro apabila
memiliki  modal  usaha  paling  banyak  sebesar
Rp1.000.000.000,00 atau sebesar satu miliar rupiah dan tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha itu berdiri.

2. Usaha Kecil
Entitas usaha dapat disebut dengan Usaha Kecil apabila
memiliki modal usaha lebih dari Rp1.000.000.000,00 atau
sebesar satu miliar rupiah sampai dengan Rp5.000.000.000,00
atau sebesar lima miliar rupiah dan tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha itu berdiri.

3. Usaha Menengah
Entitas usaha dapat disebut dengan Usaha Menengah apabila
memiliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,00 atau
sebesar lima miliar rupiah sampal dengan
Rp10.000.000.000,00 atau sebesar sepuluh miliah rupiah dan

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha itu berdiri.

Selanjutnya, Klasifikasi UMKM di Filipina diatur dalam Republic Act
9501 yang diatur oleh Departemen Perdangan dan Perindustrian sebagai

berikut:



Usaha Mikro

Entitas usaha dapat disebutkan sebagai Usaha Mikro apabila memiliki
aset kurang dari Rp830.000.000 atau setara dengan PHP9.000.000 dan
memiliki karyawan tidak lebih dari sembilan.

Usaha Kecil

Entitas usaha dapat disebutkan sebagai Usaha Kecil apabila memiliki
aset lebih dari Rp830.000.000, tetapi tidak lebih dari Rp4.188.375.000
atau setara dengan PHP15.000.000 dan memiliki karyawan tidak lebih
dari 99.

Usaha Menengah

Entitas usaha dapat disebutkan sebagai Usaha Menengah apabila
memiliki aset lebih dari Rp4.188.375.000 atau setara dengan
PHP15.000.000, tetapi tidak lebih dari Rp27.929.756.00 dan memiliki
karyawan lebih dari 99, tetapi tidak lebih dari 199.

Tidak sedikit pengusaha mikro yang berlokasi di Indonesia memiliki

latar belakang ekonomi. Hal ini memotivasi pengusaha untuk melakukan

kegiatan kewirausahaan untuk memperoleh penghasilan untuk memenuhi

kebutuhan hidup. Selain itu, terdapat faktor keturunan seperti meneruskan

usaha keluarga yang telah lama berjalan (Hanim & Noorman, 2018).

Dalam hal perekonomian, UMKM memegang peranan yang

penting. Dalam hal ini UMKM mempunyai pengaruh karena dapat

menambah lowongan tenaga kerja, menambahkan devisa melalui

pendapatan daerah dan bentuk pajak. UMKM disebut dapat menawarkan
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lapangan pekerjaan lebih cepat jika dibandingkan dengan sektor usaha

lainnya.

2.2 Resource-Based View Theory (RBV)

Implementasi teori Resource-Based View (RBV) pada suatu
perusahaan dengan cara menganalisis dan mengintepretasi sumber daya
yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan pemahaman bagaimana
suatu perusahaan dapet mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan.
Sumber daya yang disebutkan dalam teori merupakan sumber daya yang
tidak mudah diperoleh atau dibeli. Sumber daya yang dimaksud adalah
sumber daya yang akan membawa perubahan terhadap suatu perusahaan
(Barney Jay, 1991). Pada teori ini, sumber daya memiliki kriteria untuk
dapat membantu perusahaan dalam mencapai competitive advantage dan
performa berkelanjutan yang disebut dengan ‘VRIN’ (Madhani, 2010).
Kriteria’VRIN’ disebutkan sebagai berikut:

1. Valuable

Sumber daya dapat dikatakan memiliki peranan yang bernilai

apabila sumber daya tersebut memberikan nilai strategis terhadap

perusahaan. Dengan adanya nilai strategis akan membantu
perusahaan dalam memanfaatkan peluang pada pasar yang tersedia
dan mengurangi ancaman pasar yang dapat terjadi.

2. Rare
Sumber daya yang dapat menghasilkan competitive advantage bagi

perusahaan adalah yang susah untuk ditemukan dan membuat
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perusahaan tersebut menjadi unik dalam kalangan kompetitor.
Persamaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan tidak dapat
menghasilkan competitive advantage. Hal ini disebabkan oleh
perusahaan tidak dapat membuat strategi bisnis yang unik
dibandingkan perusahaan yang memiliki sumber daya yang unik.
Imperfect Imitability

Sumber daya dapat memberikan keuntungan apabila sumber daya
yang dimiliki tidak dapat ditiru atau diimitasi. Hal ini berhubungan
dengan kompetitor karena sumber daya dapat menjadi dasar untuk
mencapai keuntungan kompetitif berkelanjutan apabila perusahaan
kompetitor tidak dapat mendapatkan sumber daya yang sama.
Non-Substitutability

Sumber daya yang tidak memiliki alternatif memiliki artian sumber
daya tidak dapat disubstitusikan dengan alternatif sumber daya
lainnya. Dengan kondisi seperti ini, kompetitor tidak dapat mencapai
performa yang setara dengan menggantikan sumber daya dengan

sumber daya alternatif lainnya.

Sumber daya harus membuat perusahaan dapat melakukan proses

bisnisnya untuk mencapai nilai penjualan yang tinggi, biaya rendah, dan

cara lainnya untuk menambahkan nilai finansial terhadap perusahaan.

Sumber daya dapat dikatakan bernilai apabila dapat membuat perusahaan

mampu mengimplementasikan strategi yang meningkatkan efisiensi dan

efektivitas (Barney Jay, 1991).
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2.3 Technological Capabilities

Inovasi pada teknologi sangat diperlukan dalam suatu bisnis model
yang dapat menciptakan kebutuhan untuk dapat menghadirkan penemuan
terbaru dan peluang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang belum
terpenuhi (Teece, 2010). Technological capabilities dapat diartikan
sebagai ukuran kemampuan perusahaan dalam mengembangkan proses-
proses terbaru, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sumber
daya manusia, dan menjadikan pengetahuan tersebut menjadi baik produk
maupun jasa yang dapat meningkatkan kinerja usaha. Kapasitas teknologi
yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat menentukan sejauh mana
kemampuan teknologi dapat meningkatkan inovasi perusahaan karena
kemampuan teknologi dapat dilihat dari pengumulan informasi dan
pengetahuan dari pelanggan, pemasok, dan karyawan dengan
menggunakan alat digital (Valdez-Juarez & Castillo-Vergara, 2021).

Kemampuan teknologi mencakup proses produksi yang telah
berjalan, teknologi, pengembangan produk baru, produksi, serta
kemampuan yang dimiliki oleh suatu organisasi. Keefektifan dalam
kemampuan ini tergantung pada kondisi perubahan teknologi yang terjadi
pada sektor usaha itu berjalan. Dengan artian, perusahaan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan tetap menyadari akan

peluang dan tantangan yang dapat terjadi (Bil & Ozdemir, 2021).
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2.4 Green Innovation

Inovasi hijau merupakan proses inovasi yang melibatkan
penghematan energi, pengurangan polusi, daur ulang limbah, dan
menentukan proses produksi yang ramah lingkungan. Inovasi hijau
merupakan inovasi yang mampu membuat perusahaan untuk mengurangi
pengaruh negatif terhadap lingkungan (Tjahjadi et al., 2020). Dengan
menerapkan inovasi hijau, pelaku UMKM dapat bersaing dengan
perusahaan lain yang menerapkan inovasi hijau untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan yang sadar akan pentingnya produk ramah
lingkungan. Oleh karena itu, UMKM mempunyai peluang untuk
meningkatkan performa peduli lingkungan dan performa keuangannya
(Tjahjadi et al., 2020). Perkembangan model inovasi telah berkembang
dan saat ini tidak sedikit perusahaan yang menerapkan inovasi hijau.
Beberapa studi menjalskan bahwa penerapan inovasi hijau membutuhkan
sumber daya yang mencukupi, perhatian lebih kepada strategi yang
berhubungan dengan lingkungan, dan menjalankan tanggung jawab sosial
untuk benar-benar meningkatkan kepuasan pelanggan dan meningkatkan

performa keuangan (Valdez-Juarez & Castillo-Vergara, 2021).

2.5 Marketing Capability

Kemampuan pemasaran (marketing capability) merupakan
berbagai cara yang dilakukan oleh organisasi dalam meningkatkan

kemampuan bisnis untuk dapat mempelajari dan memanfaatkan
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pengetahuan mengenai target pasar dalam menanggapi perubahan
pelanggan secara efektif dan efisien (Moi & Cabiddu, 2021). Kemampuan
pemasaran memiliki pengaruh yang signfikan terhadap keefektifan dalam
implementasi strategi pemasaran sehingga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan (Najafi-Tavani et al., 2016).

Suatu perusahaan membutuhkan kemampuan pemasaran yang baik
untuk meningkatkan keinginan para pelanggan dalam membeli produk
yang mereka hasilkan. Dalam hal ini, UMKM mengalami hambatan untuk
dapat memiliki fokus terhadap kemampuan pemasaran karena beberapa
kendala seperti kurangnya arus kas dan keahlian dalam menangani hal-hal
statistik yang berhubungan erat dengan pelanggan (Radzi et al., 2017).
Kemampuan pemasaran dapat membantu perusahaan untuk mendapatkan
nilai dengan cara menyesuaikan produk dan jasa yang dihasilkan dengan
kondisi pasar, memanfaatkan peluang pasar, dan menghindari ancaman

dari kompetitor lain (Bil & Ozdemir, 2021).
2.6 Financial Resources

Sumber daya keuangan termasuk dalam aset tangible. UMKM
lebih sering mengalami keterbatasan yang diakibatkan oleh terbatasnya
dana. Terbatasnya dana ini menyebabkan UMKM akan mengalami
kesusahan untuk mengembangkan investasi perusahaannya. Sumber daya
keuangan merupakan hal yang sangat penting untuk perusahaan karena
dengan terpenuhinya sumber daya keuangan akan menciptakan kelancaran

operasional bisnis. Pelaku UMKM mengalami kesulitan yang lebih tinggi
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karena memiliki sistem pengelolaan anggaran yang masih belum memadai

karena bisnis yang dijalani masih dalam skala kecil (Radzi et al., 2017).

Ketersediaan sumber daya keuangan merupakan kunci untuk memulai

bisnis, mengadakan perkembangan, dan pertumbuhan bagi UMKM

(Rupeika-Apoga & Danovi, 2015). Sumber daya keuangan UMKM

berbeda dengan perusahaan besar. Secara skala ukuran perusahaan,

UMKM tergolong ukuran kecil, tetapi tantangan yang dialami sangat

berpengaruh terhadap perkembangan usaha, seperti defisiensi kredit dan

volatitilas keuntungan. Jika UMKM tidak memiliki keuangan yang

mencukupi, maka kemungkinan besar UMKM akan gulung tikar (Kim &

Cho, 2020).
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
1 (Valdez- Independen: Temuan dalam penelitian
Juarez & (Technological ini adalah  tingkatan
Castillo- Capabilities, Eco- | kemampuan UMKM
Vergara, Innovation) dalam menggunakan
2021) teknologi memiliki
Dependen: pengaruh  yang lebih
Corporate signifikan terhadap
Performance of | penerapan inovasi
SMEs terbuka. Hal ini

disebabkan oleh dengan
pemanfaatan  teknologi
informasi, UMKM akan
lebth  mudah  dalam
mendapatkan informasi,
mengkomunikasikan

informasi tersebut kepada
tenaga kerja pada UMKM
tersebut, dan
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meningkatkan proses
operasional bisnisnya.

(Trieu et al., Independen: Temuan dalam penelitian
2023a) (Technological ini adalah  peranan
Capabilities) kemampuan  teknologi
informasi dan bagaimana
Dependen: cara mengelola sumber
Firm daya yang dimiliki oleh
Performance of | perusahaan memiliki
SMEs pengaruh terhadap
peningkatkan kinerja
usaha. Kapasitas
perusahaan yang
memengaruhi  variabel
kemampuan  teknologi
dan kinerja bisnis.
(Tjahjadi et Independen: Temuan dalam penelitian
al., 2020) (Green ini adalah inovasi hijau
Innovation) memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja
Dependen: bisnis. Peneliti
Business mengungkapkan bahwa
Performance peranan inovasi hijau

adalah hal yang sangat
perlu diperhatikan dalam
memulai UMKM.
Penerapan inovasi hijau
dapat mendorong UMKM
untuk mencapai kinerja
usaha yang lebih baik,
seperti tercapai efisiensi
biaya, peningkatan laba,
reputasi yang baik, dan
peningkatan kualitas
barang.
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(Radzi et al.,
2017)

Independen:
(Financial
Resources,
Marketing
Capability)

Dependen:
Business Success

Temuan dalam penelitian
ini adalah keberhasilan
dari  UMKM  yang
menggunakan skema
FELDA dipengaruhi oleh
penggunaan  teknologi
dalam operasional
bisnisnya. Selain itu,
pemilik UMKM yang
mempunyai kemampuan
untuk memanfaatkan
teknologi informasi pada
proses dan  aktivtias
bisnisnya dapat
meningkatkan

pertumbuhan bisnisnya.
UMKM yang memiliki

keterbatasan dalam
sumber keuangan
mungkin mengalami
hambatan  dalam  hal
partisipasi aktivitas
ekonomi. Akan tetapi,
dengan penggunaan

teknologi informasi, TI
akan membantu UMKM
untuk mencapai operasi
cost-effective.

(Rustiarini et
al., 2022)

Independen:
Green Innovation

Dependen:
Firm
Performance

Temuan dalam penelitian
ini  adalah  terdapat
inovasi hijau memiliki
pengaruh terhadap kinerja
keuangan dan kinerja
keberlanjutan suatu
usaha. Inovasi  hijau
mendorong pelaku usaha
untuk memenuhi
kewajibannya untuk
dampak lingkungan dan
dapat membantu
mencapai keuntungan
ekonomi.
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2.7 Hipotesis Penelitian

2.7.1

Inovasi Hijau terhadap Kinerja UMKM

Green innovation merupakan salah satu cara perusahaan dalam
melakukan proses inovasi yang melibatkan proses penghematan
energi, pengurangan polusi, daur ulang limbah, dan produksi produk
ramah lingkungan (Tjahjadi et al., 2020). Selain itu, Green
Innovation dapat dikatakan sebagai usaha perusahaan dalam
mengembangkan baik produk maupun teknologi dengan rankga
tujuan untuk mengurangi dampak buruk kepada lingkungan
(Rodrigues & Franco, 2023). Perusahaan menerapkan inovasi hijau
sebagai upaya dalam pengurangan limbah yang berasal dari proses
produksi (Tjahjadi et al., 2020). UMKM dapat meningkatkan kinerja
yang dilakukan dengan memproduksi dan menjual produk yang
ramah lingkungan untuk mencakup kebutuhan pelanggan dengan
kesadaran atas lingkungan yang meningkat. Inovasi hijau memegang
peranan yang penting untuk membantu UMKM dalam mencapai
keunggulan kompetitif dalam bersaing pada masa kesadaran
lingkungan meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Tjahjadi
(2020) menyatakan bahwa inovasi hijau memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja UMKM. Pelaku UMKM yang menerapkan inovasi
hijau akan menciptakan kinerja bisnis yang lebih baik seperti
efisiensi biaya, peningkatan keuntungan, dan mendapatkan reputasi

yang baik dari masyarakat. Penelitian lain yang dilakukan oleh
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2.7.2

Rustiarini  (2022) menjadikan inovasi hijau sebagai variabel
mediator yang memiliki pengaruh antara intellectual capital, kinerja
keuangan, dan kinerja kestabilan perusahaan. Dalam penelitian
tersebut, dinyatakan bahwa penerapan inovasi hijau memberikan
dorongan bagi perusahaan untuk memenuhi tidak hanya tanggung
jawab terhadap lingkungan, tetapi juga mendorong UMKM untuk
dapat mencapai inovasi hijau.
Hipotesis dari penelitian ini adalah:

H1: Inovasi hijau memiliki pengaruh positif terhadap kinerja

UMKM.

Kemampuan Teknologi terhadap Kinerja UMKM

Technological Capabilities merupakan sejauh mana sebuah
perusahaan dalam memahami cara untuk mengembangkan proses
operasional dan produk yang baru, meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia yang dimiliki, dan menjadikan pengetahuan
tersebut menjadi suatu produk atau jasa (Valdez-Juarez & Castillo-
Vergara, 2021). Pada masa globalisasi saat ini, pelaku UMKM harus
beradaptasi dengan penggunaan teknologi untuk dapat bersaing.
Dengan teknologi, UMKM mendapatkan keuntungan operasional
dengan efisiensi biaya, sebagai contoh dengan penggunaan e-
marketplace dapat membantu UMKM untuk memperluas jangkauan
pasar dan mengurangi biaya produksi dengan mencari pemasok yang

menawakan harga yang lebih rendah, tetapi tetap pada harga yang

20



bersaing (Radzi et al., 2017). Kemampuan teknologi merupakan
faktor yang penting untuk dapat mencapai keunggulan kompetitif
untuk bersaing perkembangan digitalisasi yang pesat (Trieu et al.,
2023a). Dalam hal ini, UMKM dapat menggunakan teknologi-
teknologi baru untuk menciptakan operasional yang lebih terstruktur
dengan manfaat pengurangan biaya dan penghematan energi. Selain
itu, UMKM dapat memanfaatkan alat-alat digital untuk memasarkan
produk mereka dan memperluas jangkauan pasar dengan mudah.

Penelitian yang dilakukan oleh Valdez-Juarez & Castillo-Vergara
(2021) menyatakan bahwa kemampuan teknologi tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini
disebabkan oleh pelaku UMKM tidak berhasil memanfaatkan
ketersediaan teknologi. Ulasan penelitian yang dilakukan oleh
Prasanna et al., (2019) menyatakan bahwa ketersediaan akan
teknologi dalam suatu entitas usaha merupakan hal yang perlu
diperhatikan karena dengan ketersediaan tersebut membuat suatu
usaha dapat memperluas pasar mereka dengan cepat dan efisien.
Beberapa pelaku UMKM memiliki pandangan berbeda dalam
menerapkan teknologi pada usahanya. Beberapa menanggapi adanya
teknologi secara positif untuk membawa inovasi baru dan beberapa
menggangap bahwa teknologi dapat menjadi ancaman dan

perubahan yang tidak biasa.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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2.7.3

H2: Kemampuan teknologi memiliki pengaruh positif

terhadap kinerja UMKM.

Sumber Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Financial Resources merupakan suatu peranan penting bagi sebuah
perusahaan untuk dapat menjalankan operasional bisnisnya. Pelaku
UMKM tidak sedikit mengalami hambatan dalam mencari sumber
keuangan dan mempunyai sistem pengelolaan dana yang kurang
memadai. Sumber keuangan merupakan hal yang penting untuk
memastikan kegiatan bisnis dapat berjalan sehingga dibutuhkan
jumlah yang memadai untuk memulai operasional dan peningkatan
kemampuan sumber daya manusia seperti mengadakan pelatihan.
Penelitian yang dilakukan oleh Radzi (2017) menyatakan bahwa
sumber keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifkan terhadap
kinerja UMKM. Hal ini mungkin disebabkan oleh penelitian ini
dilakukan di negara berkembang, Malaysia, yang saat ini bertumpu
kepada sektor publik untuk membantu perkembangan usaha mereka.
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Kusuma et al. (2023)
menyatakan bahwa sumber keuangan tidak memiliki pengaruh yang
sebagai variabel moderasi keunggulan kompetitif hijau yang
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Entitas usaha
dengan sumber keuangan yang baik dapat dibandingkan dengan
usaha pesaing untuk menentukan apakah usaha tersebut sudah

mencapai tingkat kinerja yang baik atau buruk (Radzi et al., 2017).
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2.7.4

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H3: Sumber Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap

kinerja UMKM.

Kemampuan Pemasaran terhadap Kinerja UMKM

Marketing Capability merupakan kemampuan perusahaan dalam
meraih nilai guna yang merupakan aset tangible dan intangible
untuk mendapatkan pemahaman mengenai kebutuhan pelanggan
yang rumit dan terus berganti dan untuk mendapatkan reputasi yang
baik (Najafi-Tavani et al., 2016). Kemampuan pemasaran dapat
menjadi salah satu faktor dalam menentukan keberhasilan
keunggulan kompetitif berkelanjutan. Dengan adanya diferensiasi
strategi melalui pembuatan dan pengembangan produk-produk baru
dapat membantu perusahaan mempertahankan keunggulan
kompetitif yang dimiliki (Radzi et al., 2017). Pelaku UMKM yang
dapat memfasilitasi pelanggan dengan pelayanan yang baik dapat
meningkatkan kinerja UMKM. Selain itu, dengan tingkat persaingan
yang tinggi, situasi ini mendorong UMKM untuk meningkatkan
kemampuan pemasaran untuk bersaing dengan perusahaan besar.
Penelitian yang dilakukan oleh Radzi (2017) menyatakan bahwa
kemampuan pemasaran tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja UMKM. Hal ini mungkin disebabkan oleh sampel
perusahaan yang tidak memenuhi karakteristik sehingga terjadi

kontradiktif data. Penelitian lain yang dilakukan oleh Najafi-Tavani
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et al, (2016) menyatakan bahwa kemampuan pemasaran
berpengaruh  positif terhadap kinerja  perusahaan dalam
menghasilkan produk baru. Kemampuan pemasaran merupakan hal
yang harus dilakukan dalam strategi pemasaran karena dengan
adanya kemampuan pemasaran ini membuat entitas usaha dapat
mencapai kepuasaan pelanggan, membangun tingkat kepercayaan
pelanggan, dan meningkatkan kinerja usaha secara keseluruhan.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H4: Kemampuan Pemasaran memiliki pengaruh yang positif

terhadap kinerja UMKM.

2.8 Kerangka Penelitian
Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah diuraikan di atas,
kerangka penelitian dalam penulisan penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.1 sebagai berikut:

Green

Innovation HI 4

Technological H2 ()

Capabilities \

Firm Performance
H3 ()
Financial

Resources

Marketing
Capability

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

3.1.1 Populasi

Populasi memiliki defisini sebagai area generalisasi yang dapat
terdiri atas objek/subjek yang telah disesuaikan dengan kriteria yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dapat diteliti dan dapat diambil ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini
merupakan pelaku UMKM yang berada di Tangerang Selatan, Indonesia

dan Dasmarifias, Filipina.

3.1.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang telah ditentukan
oleh peneliti. Dalam penelitian ini, Teknik pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling dan purposive sampling. Non-
probability sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel
dengan cara tidak memberikan peluang yang sama kepada populasi yang
telah dipilih menjadi suatu sampel. Purposive sampling merupakan salah
satu teknik pengambilan sampel menggunakan pertimbangan yang
ditentukan (Sugiyono, 2019). Teknik non-probability sampling yang
digunakan adalah teknik convenience sampling. Dengan artian teknik

penentuan sampel didasarkan pada kemudahan untuk peneliti. Dalam
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penelitian ini, pertimbangan sampel yang diambil oleh peneliti adalah

UMKM yang berada di wilayah Tangerang Selatan dan Dasmarifias.

3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal langsung dari
sumber penelitian, yakni sampel yang telah ditentukan. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan menyebaran kuesioner. Kuesioner
berisi kumpulan pertanyaan untuk mengukur variabel yang wajib dijawab
oleh responden. Dalam pengukurannya, kuesioner penelitian ini
menggunakan skala likers 5 poin untuk mengukur pendapat responden,
yakni: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu-ragu (RR), setuju
(S), dan sangat setuju (SS).

Tabel 3.1

Skala Likert 5 Point

No Jawaban Skor

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS)
Ragu-ragu (RR)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

DNl B Wl DN
DNl B Wl DN

3.3 Defisini Operasional Variabel

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua

bagian, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel
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dependen atau yang dapat disebut sebagai variabel output merupakan

variabel yang dipengaruhi karena terdapat variabel independen. Variabel

independen atau yang dapat disebut dengan variabel stimulus merupakan

variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab dari adanya perubahan

atau terbentuknya variabel dependen (Sugiyono, 2019). Variabel dependen

dalam penelitian ini adalah kinerja UMKM dan variabel independen dalam

penelitian ini adalah technological capabilities, eco-innovation, marketing

capability, dan financial resources. Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini berjumlah lima variabel beserta definisi yang disajikan dalam

tabel 3.2.
Tabel 3.2
Tabel Operasional Variabel
No Variabel Definisi Variabel Sumber
1 | Technological Kemampuan perusahaan dalam | (Valdez-
Capabilities merancang proses-proses yang baru | Juarez &

untuk  dapat mengembangkan | Castillo-
produk, meningkatkan pengetahuan | Vergara, 2021)
sumber daya manusia, dan
menjadikan pengetahuan tersebut
menjadi produk atau jasa yang akan
meningkatkan kinerja usaha.

2 | Green Innovation | Inovasi produk dan proses yang | (Tjahjadietal.,
melibatkan aktivitas penghematan | 2020)
energi, pengurangan polusi, daur
ulang limbah, dan desain produk
ramah lingkungan.
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Kemampuan pemasaran untuk
meningkatkan kemampuan mereka
dalam mempelajari dan
memanfaatkan  informasi  dan
pengetahuan tentang target pasarnya
dalam menanggapi perubahaan
keinginan pelanggan secara efektif
dan efisien.

(Moi &
Cabiddu,
2021)

Sumber keuangan merupakan hal
yang sangat penting bagi suatu
perusahaan  untuk  memastikan
kegiatan  operasional  berjalan
dengan lancar. Sumber keuangan
yang cukup dibutuhkan bagi
perusahaan  untuk  melakukan
investasi berkelanjutan dan untuk
mempertahankan ~ daya  saing
perusahaan.

(Radzi et al.,
2017)

Kinerja usaha merupakan hasil akhir
dari usaha perusahaan dalam
mengatur sumber daya yang
dimilikinya. Kinerja suatu
perusahaan menggambarkan
bagaimana perusahaan mengatur
sumber dayanya yang dapat menjadi
perhitungan tingkat
keberlangsungan perusahaan.

(Tjahjadi et al.,
2020)

3 | Marketing
Capability
4 | Financial
Resources
5 | Firm
Performance
3.4 Pengukuran Variabel

Untuk dapat mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

terdapat beberapa indikator pada setiap variabel yang diperoleh dari

penelitian sebelumnya yang telah disajikan pada tabel 3.3 sebagai berikut:
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Tabel 3.3

Pengukuran Variabel

Variabel

Item Pertanyaan

Referensi

Technological

Capabilities

Bisnis kami
informasi
keputusan.

menggunakan
untuk membantu

teknologi
membuat

Bisnis kami
informasi
pemasok.

menggunakan
untuk bernegosiasi

teknologi
dengan

Bisnis kami memiliki teknologi informasi
yang lebih baik dibandingkan dengan
kompetitor.

Bisnis kami memiliki karyawan yang
kompeten untuk mengoperasikan
teknologi informasi.

(Valdez-Juarez &
Castillo-Vergara,
2021), (Salisu &
Abu Bakar,

2020).

Firm

Performance

Terdapat kenaikan kontribusi margin dari
bisnis yang kami jalankan (biaya +
pengeluaran, pendapatan).

Terdapat kenaikan laba dari bisnis yang
kami jalankan.

Terdapat kenaikan penjualan dari bisnis
yang kami jalankan.

Bisnis kami mampu menjual produk
dengan kualitas yang baik dengan harga
yang terjangkau dan mengirimkannya
tepat waktu.

(Valdez-Juarez &
Castillo-Vergara,

2021)

Green

Innovation

Bisnis kami menggunakan bahan baku
yang ramah lingkungan.

Produk yang kami jual merupakan produk
yang ramah lingkungan.

Kami selalu berinovasi untuk dapat
menghasilkan produk yang tidak merusak
lingkungan.

telah
limbah

Bisnis kami secara efektif
mengurangi emisi zat atau
berbahaya dalam proses produksi.

(Tjahjadi et al.,
2020), (Chen et

al., 2006).
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Bisnis kami memiliki kemampuan untuk
menemukan  solusi cepat terhadap
perubahan kebutuhan pelanggan.

Bisnis kami memiliki citra dan reputasi

yang baik (Radzi et al.,

Marketing

Capability | Bisnis kami memiliki produk dengan | 2017)
kualitas yang baik.

Bisnis kami memiliki pengetahuan yang
baik tentang pelanggan dan kebutuhan
mereka.

Bisnis kami memiliki praktik dan sistem
akuntansi yang baik untuk mengelola
operasi kami.

Bisnis kami memanfaatkan dukungan

Financial keuangan dan hibah publik.

(Radzi et al.,

Resources | Bisnis kami mengamati laporan keuangan | 2017)
mengenai penjualan, pembelian, laporan
laba rugi, dan neraca.

Bisnis kami memiliki basis keuangan
yang baik serta sumber daya keuangan
yang memadai.

3.5 Analisis Data

3.5.1 Partial Least Square SEM

Salah satu model pengukuran untuk menganalisis hubungan antara
variabel dapat dilakukan dengan Structural Equation Modeling (SEM).
Penelitian dengan metode ini memiliki beberapa kelebihan untuk
mengukur validitas dan reliabilitas dari suatu model pengukuran.
Kemampuan untuk menganalisis beberapa variabel dalam satu model yang
sama menjadikan model pengukuran ini bermanfaat untuk penelitian.
Model SEM memiliki beberapa jenis model persamaan struktural seperti

analisis jalur atau path analysis dan analisis faktor konfirmasi atau
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confirmatory factor analysis. Dalam penelitian ini digunakan metode
analisis jalur atau sering disebut sebagai PLS-SEM. Analisis jalur
dipergunakan untuk mengukur hubungan sebab akibat antara beberapa
variabel. Analisis jalur diterapkan dalam dua bagian, sebelum dan seudah
melakukan regresi atau yang dapat disebut sebagai diagram jalur masukan
atau diagram jalur keluaran. Peran diagram jalur masukan dan diagram
keluaran adalah sebagai penanda hubungan sebab akibat antar variabel
(Rahadi, 2023).

Langkah pertama dalam melakukan analisis jalur adalah dengan
membuat kerangka penelitian dan menghubungkan kotak variabel dengan
panah yang menggambarkan hubungan sebab akibat antar variabel. Dalam
model PLS-SEM terdapat dua elemen, model struktural atau yang disebut
dengan inner model dan pengukuran model atau yang dapat disebut
dengan outer model. Model PLS-SEM cocok digunakan untuk penelitian
yang memiliki ukuran sampel yang kecil dan memiliki model yang lebih
rumit (Jr et al., 2021).

Dengan menggunakan metode analisis data Partial Least Square
SEM dan teori Resource-Based View yang memiliki fokus terhadap
bagaimana perusahaan mengelola sumber daya dan kemampuan yang
dimiliki dapat menjadi keunggulan terus meningkatkan kinerja suatu
perusahaan. Penelitian ini menggunakan variabel independen yang berfokus
kepada pengelolaan sumber daya, yaitu sumber keuangan, inovasi hijau dan

variabel yang berfokus kepada kemampuan, yaitu kemampuan teknologi,
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kemampuan pemasaran untuk mengukur pengaruh variabel indepenen

terhadap kinerja UMKM sebagai variabel dependen.

3.5.2 Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Uji model pengukuran atau yang dapat disebut dengan outer model
merupakan salah satu unsur dari model jalur yang merupakan kumpulan
indikator dan hubungan sebab akibat dengan konstruknya (Jr et al., 2021).
Setelah melakukan uji model pengukuran akan menghasilkan sebuah nilai
yang berguna untuk analisis uji validitas reliabilitas. Nilai reliabilitias
konstruk tersebut mencakup convergent validity, discriminant validity, dan
composite reliability.

a. Convergent Validity

Hasil nilai dari validitas konvergen menunjukkan hubungan nilai
suatu loading factor pada variabel laten dengan indikatornya. Nilai dari
validitas konvergen ditentukan dari korelasi antar item skor dengan skor
konstruk yang telah dihitung menggunakan PLS (Robinson Sihombing &
Ade Marsinta Arsani, 2022). Nilai loading factor yang dapat dikatakan
sebagai valid apabila mencapai angka 0.708 atau lebih tinggi. Namun, nilai
loading factor sebesar 0.70 dianggap sangat mendekati angka 0.708
sehingga nilai 0.70 dapat dikatakan valid (Hair et al., 2017). Nilai validitas
konvergen juga dapat didapatkan dengan menggunakan average variance
extracted (AVE) pada setiap konstruk penelitian dalam model. Nilai AVE
dikatakan valid jika mencapai nilai > 0.5. AVE memiliki format sebagai

berikut:
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AVE = M
b. Discriminant Validity

Hasil nilai dari validitas diskriminan memiliki kegunaan untuk
mengetahui apakah suatu konstruk memiliki diskriminan yang memadai.
Diskriminan yang memadai dapat ditandai dengan cara membandingkan
nilai loading faktor pada konstruk yang telah ditentukan wajib lebih besar
jika dibandingkan dengan konstruk lainnya (Robinson Sihombing & Ade
Marsinta Arsani, 2022). Nilai dari validitas diskriminan menunjukkan
tingkat perbedaan suatu konstruk dengan konstruk lainnya dalam suatu
model penelitian (Jr et al., 2021).

c. Composite Reliability

Hasil nilai dari uji reliabilitas menunjukkan pengukuran konsistensi
reliabilitas yang berbeda dengan crobach’s alpha. Pada uji reliabilitas
tidak mengasumsikan indikator loading yang sama. Pada SEM, uji
reliabilitas dapat ditunjukkan dengan confirmatory factor analysis (CFA)
(Rahadi, 2023). Nilai dari uji reliabilitas yang dapat diterima dalam
penelitian adalah 0.60 hingga 0.70, nilai uji reliabilitas yang termasuk
dalam kriteria tersebut dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik (Jr et
al., 2021). CR memiliki format sebagai berikut:

A’
T2+ e)

CR
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3.5.3 Uji Model Struktural (Inner Model)

Uji model struktural atau yang dapat disebut dengan inner model.
Uji model strukturan dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antara
variabel laten. Pokok dalam memperhitungkan hubungan antar konstruk
dengan variabel indikator yang berhubungan adalah dengan measurement
theory (Jr et al., 2021). Measurement theory sangat bermanfaat guna
mendapatkan hasil analisis yang bermanfaat dari seluruh analisis yang
dapat dilakukan PLS-SEM. Pengukuran pada uji model struktural
mencakup 7 square dan pengujian hipotesis.

a. R Square

Salah satu uji pada model struktural dapat dinilai dengan r square
atau yang dapat disebut dengan koefisien determinasi. Nilai r square
digunakan untuk menganalisis proposi pengaruh variabel dependen
terhadap variabel independen. Untuk dapat dikatakan telah mencapai nilai
R square yang baik, terdapat beberapa kriteria yaitu sebesar 0.67 dikatakan
kuat, 0.33 dikatakan moderat, dan 0.19 dikatakan lemah (Vinzi et al.,
1998).

b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis atau yang dapat disebut dengan uji
bootstrapping yang dilakukan pada Smart PLS. Uji hipotesis dilakukan
untuk menilai kemungkinan bahwa hipotesis dalam penelitian tersebut
benar. Dalam menguji hipotesis, terdapat dua yang akan melewati

pengujian yang disebut dengan hipotesis nol dan hipotesis alternatif.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, objek yang diteliti memiliki kriteria yaitu UMKM
yang melakukan operasional bisnisnya di Tangerang Selatan, Indonesia dan
Dasmarifias, Filipina. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner secara daring menggunakan google form untuk UMKM Indonesia
dan penyebaran kuesioner fisik untuk UMKM Filipina. Jumlah responden
kuesioner dalam penelitian ini adalah 120 responden yang memiliki usaha
dalam bidang dagang, jasa, dan manufaktur. 100 responden merupakan
UMKM yang beroperasi di Indonesia dan 20 responden merupakan UMKM

yang beroperasi di Filipina.

4.2 Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan karakteristik berdasarkan jenis
kelamin, usia, jenis pemasaran UMKM, jenis UMKM, omset per tahun
UMKM, dan umur usaha

Tabel 4.1 Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 33 27.5%
Perempuan 87 72.5%
Jumlah 120 100%
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Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 4.1 mengenai klasifikasi
jenis kelamin responden, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden
perempuan yang berpatisipasi lebih dominan dibandingkan dengan responden
laki-laki. Hal ini ditunjukkan dengan angka 72.5% merupakan responden
perempuan dan 27.5% responden laki-laki.

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase

Kurang dari 20 4 3.3%
tahun

20 tahun 3 2.5%
21 — 25 tahun 53 44.2%
26 — 30 tahun 32 26.7%
31— 35 tahun 2 1.7%
36 — 40 tahun 11 9.2%
41 — 45 tahun 9 7.5%
46 — 50 tahun 4 3.3%
Lebih dari 50 tahun 2 1.7%
Jumlah 120 100%

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 4.2 mengenai klasifikasi
umur responden, dapat disimpulkan bahwa dari total 120 responden, mayoritas
responden berada di angka 44.2% dengan jumlah 53 responden yaitu kategori
umur 21 hingga 25 tahun, mayoritas kedua berada di angka 26.7% dengan

jumlah 32 responden yaitu kategori umur 26 hingga 30 tahun. Selanjutnya,
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untuk kategori umur dengan jumlah terendah berada di angka 1.7% yaitu

kategori umur 31 hingga 35 tahun dan lebih dari 50 tahun.

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Pemasaran

Jenis Pemasaran Jumlah Persentase
Offline 23 19.2%
Online 12 10%

Offline dan Online 85 70.8%
Jumlah 120 100%

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 4.3 mengenai klasifikasi
jenis pemasaran UMKM, dapat disimpulkan bahwa jenis pemasaran yang
dilakukan oleh UMKM di Indonesia dan Filipina terbanyak adalah pemasaran
offline dan online atau keduanya dengan angka 70.8% dengan jumlah 85
UMKM dari 120 UMKM.

Tabel 4.4 Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis UMKM

Jenis UMKM Jumlah Persentase
Dagang 100 83.4%
Jasa 16 13.3%
Manufaktur 4 3.3%
Jumlah 120 100%
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Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 4.4 mengenai klasifikasi

jenis UMKM, dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM yang menjadi subjek

penelitian ini jumlah paling banyak merupakan UMKM dengan jenis usaha

dagang berada di angka angka 83.14% dengan jumlah 100 UMKM dan jumlah

paling sedikit berada di angka 3.3% dengan jumlah 4 UMKM.

Tabel 4.5 Klasifikasi Responden berdasarkan Omset Usaha Per Tahun

Omset Usaha per Jumlah Persentase
Tahun
Kurang dari 25 juta 55 45.8%
25 juta — 50 juta 19 15.8%
51 juta — 75 juta 13 10.8%
76 juta — 100 juta 15 12.5%
100 juta — 200 juta 6 5%
200 juta — 500 juta 5 4.2%
500 juta — 1 milyar 2 1.7%
1 milyar — 2,5 5 4.2%
milyar
2,5 milyar - 7,5 0 0%
milyar
7,5 milyar — 15 0 0%
milyar
15 milyar — 30 0 0%
milyar
30 milyar — 50 0 0%
milyar
Jumlah 120 100%
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Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 4.5 mengenai omset
usaha per tahun, dapat disimpulkan bahwa dari 45.8% UMKM atau sama
dengan 55 UMKM mendapatkan penghasilan pada setiap tahun pada kategori

kurang dari 55 juta.

Tabel 4.6 Klasifikasi Responden berdasarkan Umur Usaha

Umur Usaha Jumlah Persentase
Kurang dari 1 tahun 5 4.16%

1 tahun — 5 tahun 91 75.83%
6 tahun — 10 tahun 17 14.16%
11 tahun — 15 tahun 2 1.66%
16 tahun — 20 tahun 1 0.833%
Lebih dari 20 tahun 4 3.33%

Jumlah 120 100%

Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel 4.6 mengenai umur usaha
UMKM, dapat disimpulkan bahwa jumlah paling banyak sebesar 75.83%
UMKM atau setara dengan 91 UMKM telah menjalankan operasional
usahanya selama satu hingga lima tahun. Jumlah paling sedikit sebesar
0.8333% atau setara dengan satu UMKM telah menjalankan usahanya selama

16 tahun hingga 20 tahun.
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4.3 Uji Instrumen Penelitian

4.3.1 Deksriptif Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat penggunaan statistika univariat.

Analisis univariat dapat digunakan untuk menganalisis satu variabel dalam

penelitian. Untuk melakukan pengukuran terhadap instrumen penelitian,

digunakan statistika univariat dalam penelitian ini seperti mean, median,

dan standar deviasi dari masing-masing variabel seperti inovasi hijau,

kemampuan teknologi, sumber keuangan, kemampuan pemasaran, dan

kinerja usaha. Pada kuesioner yang disebarkan melalui platform google

form digunakan penilaian skala Liker 5 poin, dengan poin 1 memiliki makna

sangat tidak setuju dan poin 5 memiliki makna sangat setuju. Setelah

menghitung nilai interval didapatkan skala likert 5 poin memiliki batasan

sebagai berikut:
1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)
2,61 — 3,40 = Ragu — Ragu (RR)
3,41 — 4,20 = Setuju (S)

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

Tabel 4.7 Hasil Analisis Deskriptif

Name N Min Max Mean Std.
Deviation
Kemampuan 120 7.00 20.00 16.225 2.47496
Teknologi
Inovasi Hijau 120 7.00 20.00 16.7750 2.70531
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Kemampuan 120 9.00 20.00 17.5333 1.92696
Pemasaran

Sumber 120 8.00 20.00 16.2833 2.4380
Keuangan
Kinerja Usaha 120 9.00 20.00 16.7167 2.26476

Berdasarkan tabel telah disajikan pada tabel 4.7 mengenai analisis
stratistik deskriptif, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 120 responden yang disajikan dalam nilai n.
Dalam tabel ini juga ditunjukkan nilai minimal, maksimum, mean, dan standar
deviasi untuk setiap variabel dalam penelitian ini yang dapat diintepretasikan
sebagai berikut:

1.  Variabel kemampuan teknologi dalam penelitian ini mempunyai nilai
minimum dengan angka 7 dan nilai maksimum dengan angka 20.

2. Variabel inovasi hijau dalam penelitian ini mempunyai nilai minimum
dengan angka 7 dan nilai maksimum dengan angka 20.

3. Variabel kemampuan pemasaran dalam penelitian ini mempunyai nilai
minimum dengan angka 9 dan nilai maksimum dengan angka 20.

4. Variabel sumber keuangan dalam penelitian ini mempunyai nilai
minimum dengan angka 8 dan nilai maksimum dengan angka 20.

5. Variabel kinerja usaha dalam penelitian ini mempunyai nilai minimum

dengan angka 9 dan nilai maksimum dengan angka 20.

41



4.4 Uji Evaluasi Model

Pengukuran model dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan software statistika yaitu SmartPLS dengan versi 3.0.
Terdapat dua uji evaluasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu

outer model dan inner model.

4.4.1 Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Uji Model Pengukuran dilakukan untuk dapat mendeskripsikan
hubungan sebab-akibat antara konstruk dan indikator variabel penelitian.
Dalam uji model pengukuran atau yang kerap disebut dengan outer model,
terdapat dua jenis model pengukuran yang disebut dengan exogenous latent
variables dan endogenous latent variables. Perbedaan yang mendasari antar
keduanya adalah exogenous latent variables mendeskripsikan konstruk
yang akan menjelaskan konstruk lain yang terdapat dalam suatu model
penelitian dan endogenous latent variables mendeskripsikan konstruk yang
digunakan dalam suatu model penelitian (Hair et al., 2017).

Uji model pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
uji validitas konvergen, uji keandalan komposit, dan uji validitas
diskriminan. Penelitian ini melakukan uji validitas konvergen untuk
mengetahui hubungan antara variabel penelitian untuk menilainya dengan
konstruk yang sama. Sedangkan, penelitian ini melakukan uji validitas
diskriminan untuk mengetahui apakah model penelitian yang telah
dirumuskan untuk menilai konstruk tertentu tidak memiliki korelasi dengan

model yang mengukur konstruk berbeda. Validitas diskriminan dalam
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penelitian ini dilakukan dengan teknik pemuatan silang atau cross loading
yang memiliki makna suatu indikator harus memiliki angka yang lebih
tinggi pada konstruk induknya sendiri jika dibandingkan dengan konstruk
lain pada model penelitian. Uji keandalan komposit dilakukan untuk menilai
seberapa efektif variabel yang mendasari konstruk yang terlah disajikan
pada model persamaan struktural. Nilai dari composite reliability harus
mencapai nilai > 0.7 untuk dapat dikatakan indikator-indikator yang

digunakan dalam penelitian dapat dipercaya (Rahadi, 2023).

4.4.1.1 Convergent Validity

Validitas konvergen atau yang kerap disebut dengan convergent
validity merupakan pengukuran yang menunjukkan hubungan atau korelasi
antara nilai konstruk dan indikator. Validitas konvergen dapat dinilai
melalui loading factor pada setiap indikator variabel dalam penelitian. Nilai
yang harus dicapai untuk dapat dikatakan valid adalah sebesar 0.7 atau dapat
dilihat dari nilai average variance extracted dengan minimal nilai
menyentuh angka 0.5 (Hair et al., 2017). Berikut di bawah telah disajikan

tabel nilai loading factor pada setiap indikator variabel penelitian ini.

Tabel 4.8 Nilai Loading Factor Variabel

Variabel Indikator Loading Factor
Inovasi [H1 0.742
Hijau (IH) IH2 0.769
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[H3 0.804
[H4 0.805
Kemampuan Pemasaran KP1 0.640
(KP) KP2 0.761
KP3 0.715
KP 4 0.717
Kemampuan Teknologi KTI1 0.597
(KT) KT2 0.663
KT3 0.799
KT4 0.768
Kinerja KU1 0.799
Usaha (KU) KU2 0.792
KU3 0.698
KU4 0.650
Sumber SK1 0.759
Keuangan (SK) SK2 0.505
SK3 0.770
SK4 0.779

Pada tabel 4.8 mengenai nilai loading factor pada indikator variabel,

dapat disimpulkan bahwa pada variabel Inovasi Hijau (IH) keseluruhan

indikator variabel memenuhi standar loading factor dengan angka terendah
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mencapai angka 0.742 dan angka tertinggi sebesar 0.805. Dengan ini,
indikator variabel Inovasi Hijau (IH) dapat dikatakan memenuhi validitas
konvergen.

Selanjutnya, pada variabel Kemampuan Pemasaran (KP) terdapat satu
indikator yang tidak mencapai angka 0.7 yaitu pada indikator KP1 yang
hanya mencapai angka 0.640. Dengan demikian, indikator KP1 akan
dihapus karena tidak reflektif terhadap variabel Kemampuan Pemasaran
(KP).

Sementara itu, pada variabel Kemampuan Teknologi (KT) terdapat dua
indikator yang tidak mencapai angka 0.7 yaitu pada indikator KT1 yang
hanya mencapai angka 0.597 dan KT2 yang hanya mencapai angka 0.663.
Dengan demikian, indikator KT1 dan KT2 akan dihapus karena tidak
reflektif terhadap variabel Kemampuan Teknologi (KT).

Hal yang sama dengan variabel Kinerja Usaha (KU) terdapat dua
indikator yang tidak mencapai angka 0.7 yaitu pada indikator KU3 yang
hanya mencapai angka 0.698 dan KU4 yang hanya mencapai angka 0.650.
Maka dari itu, indikator KU3 dan KU4 akan dihapus karena tidak reflektif
terhadap variabel Kinerja Usaha (KU).

Kemudian, pada variabel Sumber Keuangan (SK) terdapat satu
indikator yang tidak mencapai angka 0.7 yaitu pada indikator SK2 yang
hanya mencapai angka 0.505. Maka dari itu, indikator SK2 akan dihapus

karena tidak reflektif terhadap variabel Sumber Keuangan (SK).
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Tabel 4.9 Nilai Loading Factor Variabel Yang Memenuhi

Convergent Validity

Variabel Indikator Loading Factor

IH1 0.742

IH2 0.769
Inovasi IH3 0.805
Hijau (IH) IH4 0.804
Kemampuan KP2 0.761
Pemasaran (KP) KP3 0.715

KP 4 0.717
Kemampuan KT3 0.829
Teknologi (KT) KT4 0.786
Kinerja KUI 0.801
Usaha (KU) KU2 0.794
Sumber SK1 0.759
Keuangan (SK) SK3 0.770

SK4 0.779

Tabel 4.10 Average Variance Extracted (AVE)

Item Average Variance Extracted (AVE)
Inovasi Hijau 0.609
Kemampuan Pemasaran 0.504
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Kemampuan Teknologi 0.571

Kinerja Usaha 0.543

Sumber Keuangan 0.611

Berdasarkan tabel 4.10 telah disajikan mengenai nilai Average
Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel dalam penelitian, nilai
Average Variance Extracted menunjukkan bahwa setiap variabel telah
memenuhi kriteria angka lebih besar dari 0.5. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel penelitian ini dapat dikatakan absah dan

memenuhi standar uji validitas konvergen.

4.4.1.2 Discriminant Validity

Validitas diskriminan atau yang kerap disebut dengan discriminant
validity merupakan pengukuran suatu konstruk yang dapat membedakan
dengan konstruk lainnya dengan menggunakan standar empiris. Maka dari
itu, nilai validitas diskriman menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki
keunikan dan tidak dapat digantikan oleh konstruk lainnya pada suatu
model. Pada umumnya, nilai cross loading yang digunakan untuk
menentukan validitas diskriminan dari setiap indikator pada variabel. Pada
tabel 4.11 telah disajikan nilai cross loading setiap indikator variabel, nilai
tersebut menunjukkan bahwa suatu tes konstruk tidak memiliki hubungan

dengan tes yang mengukur konstruk lainnya berbeda (Rahadi, 2023).
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Tabel 4.11 Cross Loading

IH KP KT KU SK
IH1 0,741 0,416 0,245 0,299 0,437
IH2 0,769 0,269 0,359 0,247 0,479
IH3 0,805 0,396 0,375 0,399 0,377
IH4 0,804 0,412 0,297 0,385 0,474
KP2 0,368 0,761 0,344 0,419 0,380
KP3 0,339 0,715 0,379 0,371 0,417
KP4 0,281 0,717 0,360 0,340 0,269
KT3 0,309 0,418 0,829 0,411 0,370
KT4 0,342 0,408 0,786 0,353 0,358
KU1 0,327 0,404 0,334 0,801 0,424
KU4 0,355 0,397 0,274 0,648 0,277
SK1 0,321 0,447 0,255 0,315 0,752
SK3 0,431 0,391 0,374 0,292 0,781
SK4 0,527 0,383 0,468 0,432 0,810
4.4.1.3 Composite Reliability
Tabel 4.12 Construct Reliability and Validity
Composite Reliability

IH 0.862

KP 0.802

KT 0.798
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KU 0.825

SK 0.825

Berdasarkan tabel 4.12 mengenai nilai composite reliability, dapat
dikatakan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini telah memenuhi
kriteria nilai composite reliability dengan seluruh angka berada di atas 0.7.
Angka CR tertinggi terdapat pada variabel Inovasi Hijau (IH) dan nilai
terendah terpadat pada variabel Kemampuan Teknologi (KT). Nilai CR
diharapkan memiliki angka di atas 0.7 untuk dapat dikatakan mencapai

keandalan konstruk (Gefen et al., 2000).

4.4.2 Uji Model Struktural (Inner Model)

Uji Model Struktural atau yang kerap disebut dengan inner model
dapat diukur dengan melihat nilai r-square, r-square yang telah disesuaikan,
f square, dan bootstrapping. Uji model struktural dilakukan untuk
mendeskripsikan hubungan sebab akibat antar variabel laten yang

merumuskan suatu model penelitian (Hamid & Anwar, 2019).

4.4.2.1 R-Square (R?

R-square atau yang disebut dengan nilai koefisien determinasi
merupakan nilai statistik yang memiliki tujuan untuk mengetahui ukuran
varians pada variabel dependen yang dapat digambarkan oleh variabel
independen dalam suatu penelitian (Rahadi, 2023). Nilai koefisien
determinasi menggambarkan kekuatan prediksi model struktural yang akan

diuji. Rentang nilai koefisien determinasi diharapkan berada dalam rentang
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0 hingga 1, terdapat kriteria nilai 7-square untuk dinilai kuat dengan angka
mendekati 0.67, dinilai moderat untuk angka mendekati 0.33, dan dinilai
lemah untuk angka mendekati 0.19 (Vinzi et al., 1998). Nilai r-square dalam
penelitian ini telah disajikan pada tabel 4.13 di bawah ini.

Tabel 4.13 Koefisien Determinasi

R Square R Square Adjusted

Kinerja Usaha 0.358 0.336

Berdasarkan tabel 4.13 mengenai nilai koefisien determinasi, dapat
diketahui bahwa nilai r-square dalam penelitian ini mencapai angka 0.358
dan r-square adjusted mencapai angka 0.336. Dengan artian, nilai tersebut
menggambarkan kekuatan pengaruh variabel Inovasi Hijau (IH),
Kemampuan Teknologi (KT), Kemampuan Pemasaran (KP), Sumber
Keuangan (SK) terhadap Kinerja Usaha (KU) UMKM di Indonesia dan
Filipina adalah sebesar 35,8%. Nilai koefisien determinasi pada penelitian

ini dapat dikatakan moderat.

4.4.2.2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan melalui software SmartPLS versi 3
yang menghasilkan data yang telah disajikan pada tabel path coeffjcient
dengan nilai tersedia yaitu nilai original sample, sample mean, standar
deviasi, t statistic, dan p values. Nilai yang disajikan pada tabel path
coefficients memiliki makna jika mendekati nilai sebesar +1, maka

menujukkan bahwa hubungan antara kedua konstruk semakin kuat. Dengan
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demikian, jika mendekati nilai sebesar -1, maka menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua konstruk tersebut bersifat negatif (Hair et al., 2017).

Nilai ¢-statistic dan p-values dapat dimaknai dengan ketentuan seperti
berikut apabila nilai t-statistic lebih kecil daripada 1,96 dan nilai p-values
lebih besar daripada 0,05, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis tersebut
ditolak. Dengan demikian, apabila nilai t-statisctic lebih besar daripada 1,96
dan nilai p-values lebih kecil daripada 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
hipotesis tersebut diterima. Selanjutnya, nilai original sample menunjukkan
hubungan dari variabel independen dalam penelitian ini terhadap kinerja
usaha UMKM memiliki pengaruh yang positif atau negatif.

Perumusan hipotesis dalam penelitian ini ditentukan melalui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, penulis
telah menentukan beberapa hipotesis yang akan mengindikasikan hubungan
sebab dan akibat antar variabel untuk mendapatkan pengetahuan faktor dan
variabel apa yang akan berpengaruh terhadap Kinerja Usaha UMKM di
Indonesia dan Filipina. Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Ho: Inovasi hijau tidak memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
UMKM.
H1: Inovasi hijau memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
UMKM.

2. Ho: Kemampuan teknologi tidak memiliki pengaruh positif terhadap

kinerja UMKM.
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H2: Kemampuan teknologi memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja UMKM.

. Ho: Sumber Keuangan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja UMKM.

H3: Sumber Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
UMKM.

. Ho: Kemampuan Pemasaran tidak memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja UMKM.

H4: Kemampuan Pemasaran memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja UMKM.

Tabel 4.14 Path Coefficient

Item Original | Sample | Standard T P
Sample | Mean | Deviation | Statistics | Values

IH —- KU | 0,151 0,165 0,125 1,212 0,226

KP — KU | 0,291 0,294 0,086 3,397 0,001

KT — KU | 0,167 0,177 0,085 1,973 0,049

SK — KU | 0,141 0,142 0,085 1,654 0,099

Berdasarkan tabel 4.14 mengenai nilai path coefficient, dapat

disimpulkan bahwa terdapat dua hipotesis yang diterima yaitu pada

variabel Kemampuan Pemasaran (KP) dan Kemampuan Teknologi (KT)

dan terdapat dua hipotesis yang tidak diterima yaitu pada variabel Inovasi

Hijau (IH) dan Sumber Keuangan (SK). Penjelasan lebih rinci mengenai

hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut.
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Pada variabel Inovasi Hijau (IH) diketahui bahwa nilai original
sample mencapai angka 0.151 dengan nilai positif yang memiliki makna
bahwa variabel IH memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Usaha
(KU) UMKM di Indonesia dan Filipina. Selain itu, nilai t-statistic
mencapai angka 1.212 yang merefleksikan nilai p-values lebih dari 0.05

yakni mencapai angka 0.226. Maka dari itu, hipotesis H1 tidak diterima.

Selanjutnya, variabel Kemampuan Pemasaran (KP) diketahui
bahwa nilai original sample mencapai angka 0.291 dengan nilai positif
yang memiliki artian bahwa variabel KP memiliki pengaruh positif
terhadap Kinerja Usaha (KU) UMKM di Indonesia dan Filipina. Selain
itu, nilai t-statistic mencapai angka 3.397 yang merefleksikan nilai p-
values kurang dari 0.05 yakni mencapai angka 0,001. Maka dari itu,

hipotesis H2 diterima.

Kemudian, variabel Kemampuan Teknologi (KT) diketahui bahwa
nilai original sample mencapai angka 0.167 dengan nilai positif yang
memiliki artian bahwa variabel KT memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja Usaha (KU) UMKM di Indonesia dan Filipina. Selain itu, nilai
t-statistic mencapai angka 1.973 yang merefleksikan nilai p-values
kurang dari 0.05 yakni mencapai angka 0,049. Maka dari itu, hipotesis

H3 diterima.

Pada variabel Sumber Keuangan (SK) diketahui bahwa nilai

original sample mencapai angka 0.141 dengan nilai positif yang
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memiliki artian bahwa variabel SK memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja Usaha (KU) UMKM di Indonesia dan Filipina. Selain itu, nilai
t-statistic mencapai angka 1.973 yang merefleksikan nilai p-values lebih

dari 0.05 yakni mencapai angka 0,099. Maka dari itu, hipotesis H4 tidak

diterima.
Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Hasil Uji Hasil Uji
Original Sample P Values

Inovasi hijau memiliki Positif Tidak Diterima
pengaruh positif terhadap
kinerja UMKM.
Kemampuan Teknologi Positif Diterima
memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja UMKM.
Sumber Keuangan Positif Tidak diterima
memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja UMKM.
Kemampuan Pemasaran Positif Diterima
memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja
UMKM.

4.4.2.3 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan bootstrapping yang menghasilkan

nilai path coefficient yang telah disajikan pada tabel 4.14, dapat diketahui
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bahwa dari empat hipotesis yang dirumuskan, terdapat dua hipotesis yang
diterima dan dua hipotesis tidak diterima. Dua hipotesis yang diterima
adalah variabel Kemampuan Teknologi (KT) dan Kemampuan Pemasaran
(KP), hal ini dapat dimaknai bahwa KT dan KP memiliki pengaruh secara
positif terhadap Kinerja Usaha (KU) UMKM di Indonesia dan Filipina.
Sedangkan, dua hipotesis yang tidak diterima adalah variabel Inovasi Hijau
(IH) dan Sumber Keuangan (SK), hal ini dapat dimaknai bahwa IH dan SK
tidak memiliki pengaruh secara positif terhadap Kinerja Usaha (KU)

UMKM di Indonesia dan Filipina.

. Inovasi Hijau memiliki tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja UMKM di Indonesia dan Filipina

Hasil dari perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan
menghasilkan kesimpulan bahwa variabel Inovasi Hijau (IH) tidak memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Indonesia dan Filipina.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rodrigues & Franco (2023)
menemukan bahwa inovasi hijau turut menjadi perhatian bagi pelaksana
bisnis, tetapi untuk menerapkan inovasi hijau, terlebih untuk UMKM yang
memiliki sumber daya yang terbatas, hal tersebut sulit dilaksanakan.
Penelitian yang dilakukan kepada dua UMKM tersebut menunjukkan
bahwa pelaku bisnis baru hanya melaksanakan penerapan inovasi hijau
dalam proses operasional bisnisnya dengan cara mendaur ulang limbah yang

dihasilkan setiap harinya dan belum ada tindakan lebih lanjut.
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Pada masa perkembangan ekonomi yang pesat ini, terdapat
kebutuhan yang perlu diperhatikan oleh pelaku bisnis untuk mengganti
proses tradisional bisnis mereka menjadi proses bisnis yang ramah
lingkungan. Salah satu contoh adalah pengolahan limbah yang dihasilkan,
tetapi hal tersebut masih dapat dikatakan jauh dari ekspektasi (Rodrigues &
Franco, 2023). Perusahaan dengan orientasi bisnis yang mengedepankan
orientasi keberlanjutan dapat menarik perhatian dari stakeholder karena
bisnis yang berkelanjutan pada umumnya merupakan prinsip dari
stakeholder sebagai upaya dalam mengupayakan keberlanjutan (Rustiarini
et al., 2022). Akan tetapi, UMKM memiliki batasan-batasan yang membuat
pelaku UMKM mengalami kesulitan untuk menerapkan inovasi hijau, untuk
terus melakukan inovasi hijau, membutuhkan biaya yang besar, UMKM
yang memiliki kekurangan sumber keuangan akan membuat mereka
kesulitan untuk mencoba dan menjalankan proses inovasi hijau itu sendiri.
Selain itu, sumber daya usaha tersebut memiliki peranan yang sangat
penting untuk penerapan inovasi hijau. Inovasi hijau membutuhkan
informasi terkini dan pegawai yang memiliki pengetahuan dan kemampuan
tentang penerapan praktik-praktik ramah lingkungan dan teknologi (Gupta
& Barua, 2018).

Hasil hipotesis ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yin et al. (2022) yang menyatakan bahwa inovasi hijau tidak memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja usaha. Kondisi ini disebabkan dengan

penerapan inovasi hijau memerlukan penerapan dengan kriteria yang rumit,
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proses yang panjang, dan pengurusan legal hukum yang lama. Tentunya hal
ini sangat memberikan dampak lebih berat bagi UMKM.

Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan oleh Gupta & Barua
(2018) menyatakan bahwa sektor usaha khususnya dengan skala kecil dan
menengah berada pada posisi terbelakang karena keterbatasan sumber daya
dan jangkauan usaha yang kecil. Inovasi hijau dapat menjadi solusi untuk
pelaku UMKM dalam menerapkan praktik keberlanjutan, tetapi dibatasi
oleh keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Dengan kondisi tersebut,
UMKM memiliki hambatan untuk menerapkan inovasi hijau dalam
operasional bisnisnya. Hasil hipotesis ini didukung oleh sebab sebagian
besar subjek penelitian dalam penelitian ini memiliki penghasilan omset
tahunan kurang dari 25 juta. Sehingga, pelaku UMKM memiliki
keterbatasan untuk mempraktikan ramah lingkungan yang membutuhkan

biaya operasional yang tinggi.

. Kemampuan Teknologi memiliki pengaruh positif terhadap Kkinerja
UMKM di Indonesia dan Filipina

Hasil dari perhitungan wuji hipotesis yang telah dilakukan
menghasilkan kesimpulan bahwa variabel Kemampuan Teknologi (KT)
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Indonesia dan
Filipina. Kemampuan teknologi memiliki artian bagaimana suatu pelaku
bisnis mengelola sumber daya teknologi mereka untuk mencapai tujuan

bisnisnya (Trieu et al., 2023b).
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Dalam prosesnya, kemampuan teknologi turut mengikutsertakan
praktik untuk para pekerja dalam memecahkan permasalahan dan
mengindentifikasikan keinginan pasar yang turut kian berganti pada masa
perkembangan yang cepat. Proses pembuatan produk yang sedang
dijalankan, proses pengembangan produk terbaru, proses produksi yang
dilakukan suatu usaha merupakan bagian dari kemampuan teknologi (Bil &
Ozdemir, 2021).

Penerapan teknologi tentunya membutuhkan sumber daya manusia
dan sumber keuangan untuk mencapai efisiensi berjalannya suatu program.
Dengan adanya kemampuan teknologi, perusahaan dapat menciptakan
proses dengan tingkatan efisiensi yang lebih baik, meningkatkan
pengetahuan untuk menjadikan pengetahuan tersebut menjadi suatu produk
atau jasa (Valdez-Juarez & Castillo-Vergara, 2021).

Hasil hipotesis ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Salisu & Abu Bakar, 2020) yang menyatakan bahwa kemampuan teknologi
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha. Hasil hipotesis ini
membuktikan bahwa kemampuan teknologi yang dimiliki oleh suatu pelaku
bisnis akan membantu untuk meningkatkan kinerja usaha dengan membantu
proses produksi, meningkatkan efisiensi, dan mengikuti perkembangan

pasar yang terus berganti.
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C. Sumber Keuangan memiliki tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja UMKM di Indonesia dan Filipina

Hasil dari perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan
menghasilkan kesimpulan bahwa variabel Sumber Keuangan (SK) tidak
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Indonesia dan
Filipina. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kim & Cho (2020)
dikatakan bahwa sumber keuangan memiliki peranan yang penting untuk
meningkatkan efisiensi dan kinerja usaha. Meskipun sumber keuangan
merupakan peranan yang sangat penting, tetapi pelaku usaha denga skala
yang kecil pada umumnya mengalami permasalahan sumber daya yang
terbatas dan mengalami tantangan dengan tingkat kesulitan yang lebih
tinggi dalam mendapatkan sumber keuangan tesebut.

Sumber keuangan sangat diperlukan untuk suatu bisnis karena
dengan adanya sumber keuangan yang mencukupi, proses inovasi, proses
operasional, dan proses pelatihan pegawai dapat dilaksanakan sesuai
dengan apa yang telah direncanakan (Dyer et al., 2014).

Hasil hipotesis ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Radzi et al., (2017) yang menyatakan bahwa sumber
keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha.
Hal ini dapat disebabkan oleh pelaku usaha di negara yang berkembang
memiliki ketergantungan terhadap publik sektor untuk membantu dan

mempertahankan perkembangan bisnisnya.
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D. Kemampuan Pemasaran memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
UMKM di Indonesia dan Filipina

Hasil dari perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan
menghasilkan kesimpulan bahwa variabel Kemampuan Pemasaran (KP)
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Indonesia dan
Filipina. Kemampuan pemasaran mendeskripsikan sejauh mana tingkatan
suatu pelaku bisnis meningkatkan kemampuan sumber daya manusia
perusahaan mereka dan memanfaatkan pengetahuan yang didapatkan untuk
pemecahan masalah yang dialami dan untuk merespons permintaan pasar
yang terus kian berganti (Moi & Cabiddu, 2021).

Kemampuan pemasaran memiliki korelasi yang sangat kuat dengan
kinerja usaha. Hal ini disebabkan oleh dengan terlaksananya kemampuan
pemasaran akan membantu terbentuknya untuk nilai untuk pelanggan yang
sulit ditiru dengan pesaing lainnya, hal ini sejalan teori valuable, rare,
imperfect imitability, dan non-substitutability (VRIN) yang diterapkan
untuk menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Hooley et al.,
2005). Selain itu, kemampuan pemasaran dapat mempengaruhi tingkat
efektivitas secara signifikan pada penerapan strategi pemasaran yang
nantinya akan membantu meningkatkan kinerja usaha (Morgan et al., 2009)

Hasil hipotesis ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan
oleh Bil & Ozdemir (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan
pemasaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha.

Kemampuan pemasaran akan membantu para pelaku bisnis untuk
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memenuhi  kebutuhan pelanggan dan kemampuan untuk dapat

mempertahankan hubungan dengan pelanggan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis serta uji yang telah dilakukan oleh penulis mengenai
pengaruh inovasi hijau, kemampuan teknologi, sumber keuangan, dan
kemampuan pemasaran terhadap kinerja usaha UMKM di Indonesia dan
Filipina yang menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Inovasi Hijau (IH) ditemukan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja usaha (KU) UMKM di Indonesia dan Filipina. Hal ini disebabkan
oleh adanya keterbatasan sumber keuangan serta dibutuhkannya
pengetahuan yang lebih lanjut untuk terus menerapkan praktik hijau untuk
pelaku bisnis dalam skala kecil.

2. Kemampuan Teknologi (KT) ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja usaha (KU) UMKM di Indonesia dan Filipina. Pelaku UMKM yang
dapat memanfaatkan yang sumber daya teknologinya dengan maksimal
dapat meningkatkan persaingan, efisiensi operasional bisnis, dan
memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan tersebut menjadi suatu produk
atau jasa.

3. Sumber Keuangan (SK) ditemukan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja usaha (KU) UMKM di Indonesia dan Filipina. Hal ini dapat
disebabkan oleh pada negara berkembang seperti Indonesia dan Filipina,
UMKM cenderung memiliki ketergantungan terhadap sektor publik dan

memiliki kendala untuk memiliki akses sumber keuangan yang memadai.
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4. Kemampuan Pemasaran (KP) ditemukan memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja usaha (KU) UMKM di Indonesia dan Filipina. Sehingga,
pelaku UMKM dapat terus meningkatkan pemasaran yang telah dilakukan
untuk dapat merespons dengan perubahan pasar yang kian berganti dan tetap

mempertahankan hubungan dengan pelanggan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat keterbatasan-keterbatasan dalam penulisan penelitian ini yakni
sebagai berikut:

1. Dalam pencarian data, keterbatasan yang terjadi timbul pada kategori
UMKM yang diteliti. Berdasarkan responden yang mengisi kuesioner, 55
dari 120 UMKM memiliki omset tahunan kurang dari 25 juta. Sehingga, hal
tersebut dapat membatasi penilaian variabel berdasarkan jangkauan UMKM
yang telah diteliti. Apabila jangkauan omset UMKM lebih beragam,
kemungkinan akan menghasilkan hasil yang berbeda.

2. Dalam penelitian ini, penulis menetapkan batas geografis penelitian terletak
hanya di Tangerang Selatan, Indonesia dan Dasmarinas, Filipina. Oleh
karena itu, apabila penelitian ini akan dijadikan salah satu referensi untuk
penelitian lebih lanjut, diperlukan adanya penyesuaiam terhadap daerah
yang akan diteliti serta menyesuaikan karakteristik responden yang
dibutuhkan.

3. Dalam penelitian ini, UMKM yang diteliti yang beroperasi di Indonesia
terdapat 100 responden dan di Filipina hanya terdapat 20 responden. Hal ini

diakibatkan oleh penyebaran kuesioner di Filipina menggunakan kuesioner
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fisik dan terdapat keterbatasan bahasa yang membuat cakupan responden
UMKM di Filipina tidak dalam jumlah yang sama dengan UMKM di

Indonesia.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam
penelitian ini, maka terdapat saran yang direkomendasikan untuk
penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil responden dengan
karakteristik yang lebih spesifik seperti memberikan kategori kecamatan
agar dapat memberikan hasil yang lebih spesifik dan menunjukkan apakah
letak geografis UMKM tersebut memengaruhi penelitian.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel dengan
cakupan yang lebih luas untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
baru. Variabel yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya adalah
inovasi terbuka dan green practice.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel moderasi
dalam penelitian untuk mengukur tingkatan pengaruh hubungan variabel

moderasi tersebut antara variabel independen dengan variabel dependen.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 — Kuesioner Penelitian

Kepada Yth. Responden Penelitian

Pemilik/Staff UMKM di Indonesia dan Filipina

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Universitas Islam
Indonesia, dengan identitas:

Nama : Puti Alifa Rahmayudi

NIM 20312471

Fakultas : Bisnis dan Ekonomika

Jurusan  : Akuntansi

Dalam rangka mengumpulkan data dengan tujuan untuk penyusunan skripsi
dengan judul "Faktor — Faktor Yang Memengaruhi Kinerja UMKM di Filipina dan

Indonesia”, maka saya memohon bantuan ketersediaannya Bapak/Ibu untuk
mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini hanya bertujuan untuk kepentingan penelitian
dan tidak untuk disajikan kepada pihak luar, serta kerahasiaan dalam pengisian
kuesioner ini terjamin sepenuhnya. Oleh karena itu, jawaban Bapak/Ibu atas
pertanyaan tidak ada benar atau salah dan diharapkan dapat diberikan dengan jujur
dan terbuka akan sangat membantu dalam penelitian ini. Atas partisipasi dan
ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Puti Alifa Rahmayudi
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IDENTITAS RESPONDEN

Untuk kelengkapan data penelitian, saya mohon Bapak/Ibu untuk mengisi

data di bawah ini dengan memberikan tanda v' di kolom jawaban yang dipilih:

1. Jenis Kelamin :

(] Laki-laki

[J Perempuan

2. Usia

[1 Kurang dari 20 tahun

[J 20 tahun

[J 21 — 25 tahun

[J 26 — 30 tahun

[J 31 — 35 tahun

[J 36 — 40 tahun

[141 — 45 tahun

[J 46 — 50 tahun

[J Lebih dari 50 tahun

XXi



3. Omset Usaha per Tahun :

] Kurang dari 25 juta

125 juta— 50 juta

[151 juta— 75 juta

[1 76 juta — 100 juta

[1 100 juta — 200 juta

[1 200 juta — 500 juta

[1 500 juta — 1 Milyar

1 1 Milyar — 2,5 Milyar

12,5 Milyar — 7,5 Milyar

17,5 Milyar — 15 Milyar

[1 15 Milyar — 30 Milyar

[1 30 Milyar — 50 Milyar

4. Nama UMKM :

5. Umur Usaha

6. Jenis UMKM :

[] Dagang

[J Manufaktur
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[J Jasa

7. Nama
8. Nomor HP
PETUNJUK PENGISIAN

Berikan tanda v/ pada kolom angka penilaian yang sesuai dengan kondisi Anda

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Ragu-Ragu
4. Setuju
5. Sangat Setuju
Contoh:
No. Pertanyaan STS TS SS
1. Bisnis kami bekerja
sama dengan bisnis lain
pada suatu proyek pada
di Industri yang sama.
Kemampuan Teknologi
No. Pertanyaan STS TS SS
1. Bisnis kami

menggunakan

XXiii




teknologi  informasi
untuk membantu

membuat keputusan.

Bisnis kami
menggunakan

teknologi  informasi
untuk  bernegosiasi

dengan pemasok.

Bisnis kami memiliki
teknologi  informasi
yang lebih  baik
dibandingkan dengan

kompetitor.

Bisnis kami memiliki

karyawan yang
kompeten untuk
mengoperasikan

teknologi informasi.

Inovasi Hijau

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Bisnis kami

XXiv




menggunakan bahan
baku yang ramah

lingkungan.

Produk yang kami
jual merupakan
produk yang ramah

lingkungan.

Kami selalu
berinovasi untuk
dapat menghasilkan
produk yang tidak

merusak lingkungan.

Bisnis kami secara
efektif telah
mengurangi emisi zat
atau limbah
berbahaya dalam

proses produksi.

Kemampuan Pemasaran

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Bisnis kami memiliki

XXV




kemampuan  untuk
menemukan  solusi
cepat terhadap
perubahan kebutuhan

pelanggan.

Bisnis kami memiliki
citra dan reputasi

yang baik.

Bisnis kami memiliki
produk dengan

kualitas yang baik.

Bisnis kami memiliki
pengetahuan  yang
baik tentang
pelanggan dan

kebutuhan mereka.

Sumber Keuangan

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Bisnis kami memiliki
praktik dan sistem

akuntansi yang baik

XXVi




untuk mengelola

operasi kami.

Bisnis kami
memanfaatkan
dukungan keuangan

dan hibah publik.

Bisnis kami
mengamati  laporan
keuangan mengenai
penjualan,

pembelian, laporan

laba rugi, dan neraca.

Bisnis kami memiliki
basis keuangan yang
baik serta sumber
daya keuangan yang

memadai.

Kinerja Usaha

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Terdapat  kenaikan

laba dari bisnis yang

XXVii




kami jalankan.

Terdapat  kenaikan
penjualan dari bisnis

yang kami jalankan.

Terdapat  kenaikan
kontribusi margin
dari bisnis yang kami
jalankan (biaya +
pengeluaran,

pendapatan).

Bisnis kami mampu
menjual produk
dengan kualitas yang
baik dengan harga
yang terjangkau dan
mengirimkannya

tepat waktu.
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Lampiran 2 — Data Mentah

IH 4

IH 3

IH 2

IH1

KT 4

KT 3

KT 2

KT 1
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4 4 3 4 5 5 4 4
5 5 4 4 2 2 4 2
4 4 4 4 5 5 5 4
KP1 | KP2 | KP3 | KP4 | SK1 | SK2 | SK3 | SK4
5 5 5 5 4 2 5 5
4 5 5 5 5 5 4 3
5 5 5 5 5 5 5 5
3 4 4 4 4 1 4 4
4 5 5 5 4 3 3 5
4 5 5 5 5 4 4 4
5 5 5 5 5 4 5 5
4 4 4 4 4 3 4 4
4 4 4 4 4 5 4 4
4 5 5 4 4 4 5 3
5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 4 4 5 5
3 5 5 5 4 3 5 5
4 4 4 4 4 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 5 5 3 3 2 3
4 5 5 5 4 1 5 5
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